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HAND OUT 

 

Pertemuan ke                      :   1   

Pokok Bahasan                   :   Aplikasi teori belajar dalam pembelajaran ATG  

Sub pokok Bahasan            :   Teori belajar Piaget    

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Konsep Piaget mengenai pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh melalui pengajaran atau 

pengalaman langsung dengan dunia. 

Piaget berpendapat pengetahuan sebagai sebuah proses atau kumpulan 

tindakan. Mengetahui berarti melakukan tindakan pada sesuatu secara 

mental dan fisik. Contohnya : anak mempermainkan bola.  

 

2. Tahapan perkembangan intelektual (kognitif) 

a. Periode sensorimotor (0-2 th).  

Yaitu masa ketika bayi menggunakan system penginderaan dan aktivitas 

motorik   untuk mengenal lingkungannya. Ini terdiri atas : 

 Sub masa 1  :  Modifikasi refleks (0-1 bln) 

Bayi memperlihatkan refleks (mengenyot) dan mereaksi cahaya dan 

suara. 

 Sub masa 2  :  Reaksi pengulangan pertama (1- 4 bln) 

kenikmatan. Contoh : Bayi mengulangi gerakan-gerakannya karena 

memperoleh mengenyot ibu jari. 

 Sub masa 3  :  Reaksi pengulangan kedua (4-8 bln). 

Bayi menemukan obyek di luar dirinya yang menarik perhatian 

kemudian diulanginya. Contoh : Luciene menggerak-gerakan kakinya 

mengakibatkan boneka bergoyang. 

 Sub masa 4  :  Koordinasi reaksi-reaksi sekunder (10-12 bln). 
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Anak dapat mengkoordinasikan dua skema yang terpisah untuk  

memperoleh sesuatu. 

Percobaan : Laurent ingin meraih mobil-mobilan 

Dua skema :  menyingkirkan tangan dan meraihnya. 

 Sub masa 5  :  Reaksi pengulangan ketiga (12-18 bln). 

Anak dapat melakukan beberapa perbuatan. Melakukan coba-coba 

dengan tujuan jelas. Misal : Anak menjatuhkan mainan di atas meja, 

diraih dan dijatuhkan kembali. 

 Sub masa 6 : Permulaan berpikir (18-24 bln). Bisa berpikir dari dalam. 

Contoh : Lucienne ingin membuka rantai mobil-mobilan.   

             b.  Periode praoperasional (2-7 th). 

        Terdiri atas dua tahap :  

 Usia 2-4 tahun ditandai oleh bahasa egosentris karena bahasa tidak 

dijadikan alat komunikasi kepada orang lain, melainkan ditujukan 

kepada dirinya tanpa mendengarkan orang lain. Anak tidak dapat 

merespon perkataan orang lain.  

 Usia 5-7 tahun ditandai oleh bahasa komunikatif dan berpikir intuitif. 

Ditandai dengan adanya perubahan menuju desentralisasi, 

kebalikan sentralisasi. 

a. Periode kongkrit operasional (7-11 th).  

Istilah kongkrit tidak selalau harus melihat dan menyentuh objek-objek, 

tetapi dapat pula tergambarkan dalam pikiran. Pada tahap ini anak 

sudah mampu berpikir dalam memecahlan masalah terlepas dari objek 

nyata. 

b. Periode perkembangan formal operasional (11-15 th). 

Pada tahap ini anak sudah dapat membayangkan masalah dalam 

pikiran dan mengembangkan hipotesis secara logis. Contoh : Jika A < B 

dan B < C, maka A < C. 
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   2   

Pokok Bahasan           :   Aplikasi teori belajar dalam pembelajaran ATG  

Sub Pokok Bahasan    :  Teori belajar Piaget. 

 

A. Pokok-Pokok Perkuliahan 

3.  Aplikasi Teori Piaget terhadap Pendidikan 

      a.  Memilih tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang menentukan perkembangan kognitif 

(intelektual), yaitu :  

 Kematangan system persyarafan dapat diaktualisasikan melalui 

pengalaman langsung dalam kehidupannya. 

 Pengalaman (factor psikologis  Piaget) 

 Pengajaran yang bersiafat formal di sekolah (faktor psikososial  

Piaget). 

Tujuan utama pembelajaran ialah untuk meningkatkan perkembangan 

keterampilan berpikir yang sesuai pada setiap periode perkembangan 

intelek. Guru harus memahami perkembangan intelektual setiap anak, 

sehingga materi pelajaran akan cocok dengan kemampuan berpikir 

anak, sebelumnya harus ada asesmen. 

b. Urutan kurikulum. 

Tujuan pembelajaran dan tahapan perkembangan intelektual dalam 

belajar harus tercermin dalam kurikulum. Contoh : Pada praoperasional, 

anak baru mengenal satu dimensi tinggi dan lebar misalnya. Guru anak 

tunagrahita harus memiliki kemauan untuk melakukan penyesuaian 

antara kurikulum (sentralisasi) dengan kebutuhan belajar anak. 

(desentralisasi). 

c. Metode pembelajaran. 
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Tugas guru dalam kurikulum ini mendiagnosis perkembangan siswa 

saat ini dan menciptakan KBM yang merangsang. Dengan kata lain, 

tugas guru adalah menyediakan alat-alat, perlengkapan, dan lingkungan 

yang menyenangkan dimana anak melakukan ekplorasi terhadap objek-

objek.   

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Sebutkan dan jelaskan tahap-tahap perkembangan anak menurut Piaget ! 

2. Bagaimana penerapan teori belajar Piaget dalam pendidikan anak 

tunagrahita ? Jelaskan !  

 

C. Referensi  

Donald dan Ratna Wilis (1989), Teori-teori belajar, Jakarta : Erlangga 

Tim Dosen Ortopedagogik Tunagrahita II (1997), Ortopedagogik tunagrahita II, 

Bandung : PLB FIP IKIP.  
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   3 

Pokok Bahasan           :   Aplikasi teori belajar dalam pembelajaran ATG 

Sub Pokok Bahasan    :   Teori belajar Robert M. Gagne 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

Robert M. Gagne lahir tahun 1916. Ia seorang ahli psikologi pendidikan 

yang mengembangkan psikologi belajar melalui pendekatan elektik. Menurut 

Gagne tujuan psikologi adalah untuk mengamati kondisi terjadinya proses 

belajar dan untuk mengembangkan tujuan proses belajar. Jadi persyaratan 

belajar dari Gagne adalah pengaturan berbagai kondisi yang dapat diamati dan 

yang terjadi ketika proses belajar berlangsung. 

Gagne menyatakan ada beberapa aspek interaksi pribadi antara guru 

dan muridnya. Interaksi ini termasuk motivasi dan persuasi guru pada 

muridnya serta pembentukan siakap dan norma mereka. Aspek-aspek penting 

dari seorang murid adalah pengindraan, sistem syaraf pusat, dan otot-ototnya. 

 

1. Pengertian belajar 

  Gagne mendefinisikan belajar sebagai suatu proses perubahan 

watak atau kemampuan manusia, yang dapat disimpan dan bukan 

merupakan suatu proses yang tidak sesederhana proses pertumbuhan. 

Proses pertumbuhan menggambarkan suatu perubahan perilaku yang 

dapat diobservasi  dan terjadi di bawah kondisi yang dapat diamati. Proses 

belajar adalah sesuatu yang menempati di dalam kepala individu. Belajar 

disebut sebagai suatu proses karena proses belajar meruapakan suatu 

proses yang sama dengan proses organic seperti pencernaan dan 

pernafasan. 
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2. Delapan tipe belajar 

Gagne menyusun sistematika bentuk-bentuk belajar yang dikenal 

dengan nama delapan tipe belajar, yang dipusatkan pada hasil belajar, 

bukan pada proses belajar yang dilalui individu, yaitu :  

a. Signal learning (terbentuknya asosiasi). 

b. Stimulus-respon learning (hubungan antara suatu perangsang dan   

suatu reaksi). 

c. Chaining (rangkaian motorik) 

d. Verbal association (reaksi verbal). 

e. Discriminating learning (kemampuan membeda-bedakan objek). 

f. Concept learning/concept formation (pembentukan konsep). 

g. Rule learning (penggabungan beberapa konsep yang menghasilkan 

kaidah). 

h. Problem solving (pemecahan masalah). 

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Jelaskan pengertian belajar menurut M. Gagne ! 

2. Jelaskan persamaan dan perbedaan teori belajar dari Piaget dan teori 

belajar dari Gagne ! 

 

C. Referensi  

Donald dan Wilis (1989), Teori-teori belajar, Jakarta : Erlangga. 

Tim Dosen Orped Tunagrahita II (1997), Ortopedagogik Tunagrahita II, Diktat, 

Basndung : PLB FIP IKIP. 

 

 

 

 

 



 

 

7 

 

HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   4 

Pokok Bahasan           :   Asesmen dan pembuatan program pembelajaran 

Sub Pokok Bahasan    :  

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Pengertian asesmen 

Istilah asesmen berasal dari bahasa Inggris yaitu assessment yang 

berarti penilaian suatu keadaan. Jadi asesmen anak tunagrahita adalah 

penilaian kemampuan anak tunagrahita. Dalam asesmen penilaian 

dilakukan pada saat anak  belum diberikan pelajaran atau setelah dari hasil 

deteksi ditemukan bahwa ia diperkirakan tunagrahita, dan/atau sementara 

belajar untuk menentukan program selanjutnya.  

 

2. Tujuan asesmen 

   Tujuan dilakukannya asesmen berkaitan erat dengan waktu 

mengadakannya. Berikut ini akan diuraikan mengenai waktu pelaksanaan 

asesmen. 

a. Asesmen yang dilakukan setelah deteksi dengan tujuan : 

 Untuk menyaring kemampuan anak tunagrahita. 

 Untuk keperluan pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan 

program pendidikan anak tunagrahita. 

 Untuk menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak 

tunagrahita. 

 Untuk mengembangkan program pendidikan yang 

diindividualisasikan (IEP). 

 Untuk menentukan strategi, lingkungan belajar, dan evaluasi 

pengajaran.  

b. Asesmen pada saat dan setelah diberi pelajaran. 
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 Tujuan asesmen ini adalah : 

 Agar guru mendapat informasi tentang keberhasilan dan kegagalan 

mengajar, serta kemajuan dan kesulitan siswa. 

 Agar guru dapat memilih dan menetukan program, evaluasi, dan 

strategi belajar mengajar, serta pengaturan lingkungan belajar. 

 Agar guru dapat melakukan diagnosis, melaksanakan remedial 

teaching, dan memberikan tindak lanjut pelajaran. 

3. Ruang lingkup asesmen 

a. Ruang lingkup asesmen yang diberikan sebelum anak mengikuti 

pelajaran, meliputi : kemampuan menolong diri, kemampuan 

psikomotor, perkembangan sosial-emosional, perkembangan bahasa, 

dan perkembangan kognitif. 

b. Ruang lingkup asesmen pada saat anak telah belajar di kelas, meliputi 

penilaian untuk menentukan apa yang harus diajarkan kepada siswa, 

dan penilaian untuk menentukan cara guru dalam mengajar siswa untuk 

mencapai kemajuan yang optimal. 
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   5 

Pokok Bahasan           :    Asesmen dan pembuatan program pembelajaran 

Sub Pokok Bahasan    : 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

4. Metode asesmen 

Metode yang dapat digunakan, antara lain : observasi, tes, dan wawancara. 

Sedangkan alat yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 

melalui metode di atas adalah ceklis, dan skala nilai. Bentuk pelaporannya 

dapat berupa grafik, data kualitatif, dan data kuantitatif. 

 

5. Pelaksanaan asesmen 

a. Asesmen untuk menentukan apa yang harus diajarkan kepada siswa 

secara individu dengan langkah-langkah sebagai berikiut : 

Pertama, menentukan skope atau bidang dan urutan keterampilan yang 

akan diajarkan. 

Kedua, memilih tingkah laku yang akan dinilai, mulai dari tingkat yang 

luas sampai pada tingkat yang paling spesifik. 

Ketiga, memilih kegiatan evaluasi. Dalam hal ini guru perlu 

mempertimbangkan apakah kegiatan itu untuk menilai rentang 

keterampilan (tidak kontinyu) atau untuk menilai keterampilan khusus 

(kontinyu). 

Keempat, pengadministrasian alat evaluasi. 

Kelima, pencatatan penampilan siswa. 

Keenam, penentuan tujuan pengajaran khusus jangka pendek dan 

jangka panjang. 

b. Asesmen untuk menentukan bagaimana cara guru mengajar siswa 

untuk mencapai kemajuan yang optimal, yaitu dengan mengidentifikasi 
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bidang-bidang : faktor harapan, peristiwa stimulus, factor respon, dan 

peristiwa berikutnya. 

 Faktor harapan : harapan siswa, harapan guru, harapan teman 

sebaya, harapan orang tua. 

 Peristiwa stimulus meliputi persiapan materi, metode pengajaran, 

dan latar ruang kelas yang menimbulkan respon siswa. 

 Faktor respon. Tugas yang diberikan guru biasanya mendorong 

siswa untuk membuat respon gerak atau verbal, atau keduanya. 

 Peristiwa berikutnya. Guru dapat memberi penguatan kepada siswa. 

Yang perlu diingat dalam memberikan penguatan, guru harus 

mempertimbangkan waktu, jumlah, serta rasio penguatan tersebut.   

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Kemukakan tujuan asesmen dalam kaitannya dengan kepentingan belajar 

anak tunagrahita ! 

2. Buatlah suatu instrumen asesmen anak tunagrahita dan praktekkan pada 

salah satu SLB untuk anak tunagrahita ! 

 

C. Referensi 

Amin, Mohammad (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Payne, J.S, et al. (1981), Strategies for teaching the mentally retarded, second 

edition, Columbus : Charles E. Merrill Publishing Company.  
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke               :   6 

Pokok Bahasan            :   Kurikulum pendidikan anak tunagrahita 

Sub Pokok Bahasan    :   Monografi kurikulum 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Sejarah 

Jaman dulu ATG ditelantarkan karena tidak berguna. 

Idiotas, idios (Yunani) adalah orang yang aneh. 

 Abad 20 para dokter memperhatikan pendidikan bagi anak tunagrahita, 

antara lain : Jean Marc Gaspard Itard, Eduar Seguin, Maria Montesori, Dr. 

Decroly, Descoeudres. 

2. Sumbangan para dokter 

a. Itard (1775-1838) menganut falsafah sensasionalisme. Tujuan Itard 

melatih Victor : sosialisasi, latihan mental, menciptakan hasrat dan 

kemauan, bicara, dan inteligensi. 

b. Seguin (1812-1880). Ia berpendapat bahwa latihan sistem syaraf 

peripheral  melalui latihan otot dan indera  akan memperkuat reseptor 

dan memberikan stimulasi pada sel-sel syaraf  korteks sehingga mental 

dapat berfungsi. 

Latihan tangan : pendidikan indera peraba dengan memperkenalkan 

antara lain bentuk, ukuran, berat, dan temperatur. 

Pendidikan visual dengan penggunaan warna, bentuk-bentuk, 

kombinasi, jarak, dsb. Metodenya  physiological training. 

c. Maria Montesori (1877). Sistem pendidikannya mengkombinasikan 

kegiatan di rumah dan sekolah. Kunci sistem pendidikan Montesori self 

teaching, yaitu kegiatan dan alat diorganisasi, diatur dan disusun, anak-

anak belajar sendiri; guru mengawasi dan membina.  
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            d. Descoudres mengemukakan lima prinsip pendidikan : learning by doing, 

menciptakan pengetahuan dan meningkatkan serta memperkaya 

ungkapan lisan melalui kegiatan social, korelasi, pengajaran individual, 

kegiatan sekolah dapat langsung dipergunakan dalam kehidupan nyata. 

Metodenya : melatih indera dan perhatian, latihan fisik dan jasmani, 

pekerjaan tangan, pendidikan kesenian, pengajaran membaca dan 

berhitung. 
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   7 

Pokok Bahasan           :   Kurikulum pendidikan anak tunagrahita 

Sub Pokok Bahasan    :   Kurikulum pendidikan anak tunagrahita 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Kurikulum ATG ringan  

     - Tingkat pra sekolah untuk CA < 6, MA < 4 : latihan persepsi, gerak, dan       

kemampuan bahasa dan social.  

     - Tingkat SD CA 6-11, MA 4-8 : latihan persepsi, penjas, calistung,  

pengembangan bahasa, pengembangan konsep, kemampuan berpikir, 

memori, cara-cara bersosialisasi, self care, keterampilan hidup 

berkeluarga, dan bekerja secara mandiri.  

     - Tingkat SLTP dan SLTA CA 12 -14, MA 7-10 dan CA>15-MA 9-12 : 

pengembangan kejuruan, pengurangan dalam pengembangan 

keterapilan akademik.  

  

    2.  Kurikulum ATG sedang 

         Untuk IQ 50. Diorganisasikan : pra dasar, dasar, menengah dan   atas,       

masing-masing berisi : menolong diri, bahasa dan komunikasi, sosialisasi,   

dan kejuruan. 

  

Ada tiga matera yang harus dikembangkan dalam kurikulum ATG : 

1. Basic development (Pengembangan dasar) : 

a. Development of function (Pengembangan fungsi) :  

- Perception  

- Body plan/lateralization 

- Spatial/temporal orient 

b. Psycho sensori-motor development 
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2. Social development (Pengembangan social) : 

a. Self consciousness :  real, self image, initiative. 

b. Social consciousness : social contact, relation skill. 

        3.  Skill development (Pengembangan keterampilan) : 

     a.  Selp help : dress, eating. 

     b.  Communication : language, reading. 

     c.  House keeping : coocking, washing. 

     d.  Leasure  : expression, hobby   

    

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Latihan apa saja yang diberikan Itard kepada anak idiot yang bernama 

Victor ? Jelaskan ! 

2. Metode apa yang digunakan Seguin dalam melatih syaraf peripheral. 

Jelaskan ! 

 

C. Referensi 

Amin, Mohammad (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Bratanata SA (1977), Pendidikan anak terbelakang, Jakarta : Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Tim Dosen Orped Tunagrahita II (1997), Ortopedagogik Tunagrahita II, Diktat, 

Bandung : PLB FIP IKIP.  
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PERTEMUAN KE 8 

 

 

U    T    S 
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HAND OUT 

 

Pertemuan  ke             :  9 

Pokok Bahasan           :   Penugasan guru 

Sub Pokok Bahasan   :    

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

      Penugasan guru : 

1. Sistem guru kelas 

   Sistem ini banyak digunakan di SD, guru kelas mengajarkan hampir 

semua bidang studi dan melaksanakan administrasi kelas. 

a. Kelebihannya : Guru lebih banyak mengenal murid, penggunaan jadwal   

fleksibel, dan cocok diterapkan di kelas rendah dan SLB untuk anak 

tunagrahita. 

b. Kekurangannya : Memberatkan guru dan kurang memberi kesempatan 

kepada anak untuk berhubungan dengan guru lain.   

2. Sistem guru bidang studi. 

   Guru mengajarkan satu atau dua bidang studi terhadap berbagai 

kelas. 

a. Kelebihannya : Guru lebih memusatkan perhatian kepada bidang studi 

yang dipegangnya, mudah menyiapkan alat pelajaran yang spesifik, dan 

murid banyak bertemu dengan berbagai guru. 

b. Kekurangannya : Guru kurang mengenal murid, kurang cocok digunakan di 

kelas rendah, dan pelajaran sering terpotong karena waktunya habis. 

3. Sistem campuran. 

   Yaitu campuran dari system guru kelas dan guru bidang studi. 

a. Kelebihannya : Murid mendapatkan guru yang lebih siap, murid banyak 

berhubungan dengan guru lain, dan guru lebih banyak mengenal murid. 
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b. Kekurangannya : Pelajaran akan terpotong-potong pada pergantian jam 

pelajaran, dan apabila kelas menyediakan pelajaran efektif sulit untuk 

menentukan pelajaran tersebut.  

4. Sistem tim pengajaran (team teaching system). 

   Yaitu beberapa orang guru mengajarkan satu bidang studi. 

a. Kelebihannya : Guru lebih banyak mendalami materi pelajaran yang 

dipilihnya, murid mendapat bantuan  memecahkan masalah khusus, dan 

guru mendapatkan penilaian yang positif dari anggota tim yang lain. 

b. Kekurangannya : Tim kurang harmonis, khawatir mendapat penilaian dari 

anggota lainnya, dan memerlukan wali kelas untuk melaksanakan 

administrasi kelas. 

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Sistem pembagian tugas guru manakah yang lebih cocok diterapkan di SLB 

untuk anak tunagrahita? 

2. Jelaskan perbedaan system guru bidang studi dan guru kelas ! 

  

C. Referensi  

Ali, Mohammad (1984), Guru dalam proses belajar mengajar, Bandung : Sinar 

Baru 

 Nasution (1989), Kurikulum dan pengajaran, Bandung : Bina Aksara 

      Suhaeri, Didaktik dan ortodidaktik, (Diktat), Bandung : Jurusan PLB FIP IKIP 
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HAND OUT 

 

Pertemuan  ke            :   10 

Pokok Bahasan          :   Alat bantu belajar 

Sub Pokok Bahasan   : 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Tujuan 

Alat bantu belajar mempunyai tujuan khusus, yaitu membantu 

membuat tanggapan (gambaran atau image). Misalnya rumah-rumahan 

dan gambar rumah untuk membuat tanggapan tentang rumah, dan gambar 

denah untuk membuat bidang datar    

Alat pelajaran biasa kadang-kadang digunakan sebagai alat bantu belajar. 

Penggaris dapat pula digunakan untuk meragakan jembatan. Sebaliknya 

pula alat bantu belajar dapat pula digunakan sebagai alat pelajaran biasa. 

Sisi dekak-dekak dapat digunakan sebagai penggaris. 

 

2. Cara pengadaan 

  Guru hendaknya berinisiatif sendiri untuk mengadakan alat pelajaran 

dengan cara : 

a. Membeli barang jadi karena tidak bisa dibuat sendiri. 

b. Memmbuat sendiri, meskipun tidak bagus, tetapi memiliki nilai 

pendidikan yang lebih dalam. Oleh karena itu ikutkanlah para siswa 

untuk membuatnya. 

 

3.  Manfaat 

Alat Bantu belajar diperlukan agar para siswa memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai bahan yang dipelajarinya (tidak verbalisme) 

Alat Bantu belajar yang diperlukan adalah yang sesuai dengan tujuan, sifat 

bahan pelajaran, dan kemampuan siswa. 
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4.  Syarat-syarat 

a. Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

b. Hendaknya tidak mempunyai perangsang lain yang mencolok, kecuali 

perangsang yang diperlukan.  

  

B. Tugas 

1. Buatlah beberapa contoh alat bantu belajar untuk pelajaran membaca 

permulaan ! 

2. Buatlah beberapa contoh alat bantu belajar untuk pelajaran behitung ! 

 

C. Referensi 

Amin, Mohammad (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Sutisna, Usa dan HN Suhaeri (1986), Ortodidaktik CI untuk SGPLB, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke             :   11 

Pokok Bahasan          :   Lingkungan belajar anak tunagrahita. 

Sub Pokok Bahasan   : 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Rasional  

Lingkungan yang menguntungkan memberikan pengaruh yang baik 

kepada anak didik. Lingkungan yang merugikan memberikan pengaruh 

yang jelek kepadanya. Oleh karena itu lingkungan harus ditata sedemikian 

rupa, sehingga dapat turut mempengaruhi anak didik agar berkembang kea 

rah yang lebih baik.  

   

2. Pengertian 

Lingkungan belajar adalah suatu lingkungan yang diciptakan untuk 

mewujudkan suasana kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi anak didik sesuai minat, bakat, dan 

kemampuannya. 

 

3. Persyaratan umum 

Lingkungan yang menguntungkan perkembangan anak antara lain 

luas, terbuka, bercahaya cukup, bersuhu cukup, berudara bersih, dan tidak 

bau. Selain itu lingkungan itu harus penuh perhatian, memaafkan 

kekurangan, dan menunjukkan jalan yang seyogyanya ditempuh. 
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke            :   12 

Pokok Bahasan         :   Lingkungan belajar anak tunagrahita.  

Sub Pokok Bahasan  : 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

4. Ruang belajar 

a. Ruang belajar sebaiknya dilakukan di tempat yang tepat. 

b. Luas ruang belajar tergantung kepada jumlah dan usia anak. 

c. Warna yang digunakan di ruang belajar hendaknya menyenangkan. 

d. Halaman sebaiknya ditata sedemikian rupa. 

5. Perlengkapan kelas 

a. Di samping mempunyai kursi dan meja kelas hendaknya mempunyai 

lemari untuk menyimpan barang-barang yang perlu dipelihara 

b. Mempunyai rak-rak untuk menyimpan barang-barang yang selalu akan 

dipakai oleh anak-anak. 

c. Mempunyai papan absensi, papan tulis, kalender, dan berbagai alat 

pelajaran dan alat peraga.. 

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Jelaskan mengapa lingkungan belajar harus ditata agar anak tunagrahita 

dapat berkembang kea rah yang lebih baik ! 

2. Sebutkan dan jelaskan syarat-syarat ruang belajar untuk anak tunagrahita ! 

  

C. Referensi 

Amin, Mohammad (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : 

Departemen pendidikan dan Kebudayaan. 

Sutisna, Usa dan HN, Suhaeri (1986), Ortodidaktik CI untuk SGPLB, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   13 

Pokok Bahasan           :    Bimbingan belajar anak tunagrahita 

Sub Pokok Bahasan    :  

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

  Anak tunagrahita pun memerlukan bimbingan belajar. Tanpa bimbingan 

belajar yang tepat tipis kemungkinan berhasil. Masalah utama ketunagrahitaan 

ialah kurangnya kemampuan disiplin dan karakteristik-karakteristik lain. 

 Hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru sejak hari pertama dalam mengajar 

anak tunagrahita : 

1. Harus tahu betul apa yang dibawa anak kesekolah, pada suatu saat akan 

berebut benda itu. 

2. Sapalah anak dan berinteraksilah dengan anak. 

3. Jika hiperaktif mulailah dengan latihan-latihan in-seat behavior. 

4. Jika pendiam bertemulah di luar jam pelajaran. 

5. Gunakanlah tehnik morning greating.   

  Ada empat gugus sehubungan dengan penyampaian bahan baru  : 

      1    Dalam kaitan dengan lemahnya daya ingat  : 

c. Tanyakan/lakukan lagi apa yang baru disampaikan (sering mengulang) 

d. Contohkanlah bagaimana caranya. 

e. Bagi-bagilah bahan menjadi kelompok-kelompok kecil yang menjadi 

hubungan yang bermakna.  

f. Gunakanlah warna dan bentuk   

2. Konsentrasi perhatian. 

a. Bantulah konsentrasi anak dengan alunan dinamik dan tempo dalam 

penyampaian bahan. 

b. Bantulah dengan warna tertentu untuk objek, lambang, atau kata yang 

penting. 
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3. Kelemahan penguasaan bahan akademik. 

4. Kelemahan berbahasa. 

Faktor yang turut memperlambat perkembangan berbahasa anak 

tunagrahita ialah kurang minatnya lingkungan untuk berkomunikasi dengan 

mereka. Oleh karena itu perbanyaklah berbicara dengan mereka.   

 

B. Tugas/Pertanyaan 

1. Hal-hal apa yang harus dilakukan guru pada hari pertama mengajar anak 

tunagrahita? 

2. Faktor apa yang turut memperlambat perkembangan berbahasa anak 

tunagrahita ? Jelaskan ! 

3. Bagaimanakah caranya untuk mengatasi lambatnya berbahasa anak 

tunagrahita ?  

 

C. Referensi 

Sutisna, Usa dan HN, Suhaeri (1986), Ortodidaktik CI untuk SGPLB, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

     Tim Dosen Orped Tunagrahita II (1997), Ortopedagogik Tunagrahita II,      

Bandung : PLB, FIP, IKIP. 
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HAND OUT 

Pertemuan ke              :   14 

Pokok Bahasan           :   Strategi pembelajaran anak tunagrahita 

Sub Pokok Bahasan    : 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Pengertian 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai tehnik, juga 

pendekatana umum dan rangkaian tindakan yang akan diambil untuk 

memilih metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa agar tujuan belajar tercapai. 

2. Model-model pembelajaran 

L. Brady (1985 : 11-12) membagi model pembelajaran ke dalam lima 

kelompok : 

a. The exposition model (model eksposisi) adalah model yang lebih 

memusatkan pada aktivitas guru (teacher centered). 

b. The behavioral model (model perilaku) adalah model pembelajaran 

yang didasarkan padaurutan tahapan belajar yang ketat dan 

menggunakan penguatan untuk mendapatkan tingkah laku yang dapat 

diamati. 

c. The cognitive developmental model (model pengembangan kognitif) 

adalah suatu model yang dalam pelaksanaannya guru memilih tugas-

tugas pelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan 

menjelajahi pemikiran anak dalam hubungannya dengan tugas-tugas 

itu. 

d. The interaction model (model interaksi) adalah model yang menekankan 

terjadinya pembelajaran sebagai suatu hasil interaksi anak dengan 

orang lain dan anak dengan masyarakat. 

e. The transaction model (model transaksi) adalah model pembelajaran 

yang berpusat pada murid  yang mencakup suatu program guru yang 
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lebih mengutamakan interaksi murid sendiri dengan lingkungan (pisik 

atau benda dan manusia) dan perubahan sebagai suatu hasil dari 

pengalaman tersebut.  

3. Menentukan strategi pembelajaran 

Dalam strategi pembelajaran ada empat komponen yang perlu 

diperhatikan : 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Karakteristik siswa 

c. Sumber dan fasilitas yang tersedia 

d. Karakteristik strategi pembelajaran itu sendiri. 

4. Strategi pembelajaran anak tunagrahita 

  Untuk  anak tunagrahita ringan dan sedang mungkin lebih efektif 

menggunakan strategi pembelajaran yang menekankan latihan atau “drill” 

yang tidak terlalu banyak menuntut kemampuan berpikir yang kompleks. 

5. Program pendidikan individual 

Untuk mencapai individualisasi pengajaran yang baik harus 

disesuaikan dengan minat belajar mengajar murid, juga dengan pilihan, 

kemampuan belajar, dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh seorang murid. 

Komponen yang penting bagi individualisasi pengajaran adalah 

pengelompokan murid-murid menjadi beberapa kelompok belajar.  

 

B. Tugas 

1. Komponen-komponen apa yang harus diperhatikan untuk mengembangkan  

strategi pembelajaran anak tunagrahita ? 

2. Amatilah bersama dua orang teman anda, kegiatan belajar mengajar di 

salah satu kelas SLB bagian C sebanyak tiga kali. Catatlah frekuensi antara 

strategi pengajaran individual dan individualisasi pengajaran yang 

dilakukan oleh guru !  

C. Referensi 
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Amin, Mohammad (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  

Payne, J.S, et al (1981), Strategies for teaching the mentally retarded, second 

edition,  Columbus : Charles E. Merrill Publishing Company.  
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HAND OUT 

 

Pertemuan ke              :   15  

Pokok Bahasan           :   Latihan sensorimotor 

Sub Pokok Bahasan    :   - 

 

A. Pokok-pokok Perkuliahan 

1. Latihan sensorimotor 

Latihan sensorimotor dimulai dari hal-hal yang kontras menuju kesamaan 

(pasangan) dan keperbedaan yang halus (susunan derajat) 

2. Manfaat latihan sensorimotor  

a. Mengembangkan kemampuan motoris anak secara optimal 

b. Kemungkinan adanya gangguan perkembangan dapat didiagnosis 

dengan teliti dan akurat. 

c. Mengembangkan bakat matematika, bahasa, dan kemampuan persepsi 

pada umumnya. 

3. Tugan guru untuk tercapainya latihan sensorimotor 

a. Mempersiapkan lingkungan yang harmonis : menyenangkan, menarik, 

dan teratur. 

b. Mengobservasi anak tentang kesiapan belajar : kemampuan motoris, 

ketekunan, konsentrasinya, tinggi tingkat kesulitan. 

c. Memanfaatkan benda yang ada di lingkungan sekitar anak.  

4.  Tahapan latihan sensorimotor 

Tahap I     : Nama benda  (definisi) 

 Guru menempatkan hubungan antara benda dengan  namanya. 

 Contohnya : Guru memegang benda dan menyebutkan    

namanya dengan jelas, kemudian secara perlahan-lahan  

benda tersebut dihilangkan. 

 Tahap II   :  Asosiasi, reproduksi (mencamkan konsep dalam ingatan) 
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 Anak pasif menggunakan kata-kata tetapi aktif melakukan 

sesuatu. 

 Guru menyebut nama benda, anak menghubungkannya 

dengan benda yang sesuai lalu diberikan kepada guru, 

diletakkan di tempat tertentu atau membawanya ke tempat 

semula. Ini dilakukan dengan intensif dan 

permintaan/perintah yang bervariasi.    

 Tahap III  :  Abstraksi (anak aktif menggunakan kata-kata) 

Guru menunjukkan suatu benda dengan menanyakan nama 

benda tersebut.  

5. Materi latihan sensorimotor  

a. Sensori penglihatan 

b. Sensori perabaan 

c. Sensori pendengaran 

d. Sensori terhadap berat 

e. Sensori terhadap panas  

f. Sensori penciuman 

g. Sensori rasa 

 

B. Tugas 

1.  Jelaskan tugas guru dalam mengajarkan latihan sensorimotor kepada anak 

tunagrahita ! 

 2.  Sebutkan dan jelaskan tahapan latihan sensorimotor bagi anak tunagrahita! 

  

C. Referensi 

Amin, Moh. (1995), Ortopedagogik anak tunagrahita, Jakarta : Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
      Hidayat, (2005), Pengembangan sensorimotor anak tunagrahita (Makalah).   

Payne, J.S, et. al. (1981), Strategies for teaching the mentally retarded, 
Second edition, Columbus : Charles E. Merril Publishing Company.  


